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ABSTRAK

Permainan sepak takraw merupakan salah satu jenis olahraga prestasi yang
masih belum mengenal ke masyarakat, hal ini di sebabkan bahwa permainan ini
lebih bersifat tradisional. Di Kota Kediri perkembangan sepak takraw kurang
begitu berkembang dengan baik dengan belum menunjukkan prestasi daerah
maupun Nasional. Tujuan dari pemassalan ini merupakan mengenalkan dan
memasyarakatkan permainan ini ke masyarakat khusunya anak usia sekolah
sebagai dasar untuk pembibitan anak usia dini dan pembinaan tingkat lanjut serta
berpartisipasi dalam kejuaraan sepak takraw. Bentuk pemassalan yang di lakukan
adalah pengarahan dan pelatihan dengan bentuk modifikasi permainan yang
sederhana. Bentuk modifikasi permainan sepak takraw yang digunakan antara lain
bermain timang secara kelompok, bermain regu dengan pemain 4-5 orang,
bermain dengan keranjang gantung, bermain dengan keranjang tegak.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif proses pemassalan sepaktakraw di
wilayah Kota Kediri. Sumber data berupa hasil observasi, interview dan
pengumpulan dokumentasi di lapangan tentang proses pemassalan sepak takraw di
Kota Kediri melalui lingkup pendidikan dengan mengkaji data kuesioner, hasil
interview, observasi dan dokumentasi. Sampel yang di gunakan adalah siswa
sekolah tingkat SD, SMP, dan SMA di Kota Kediri dan guru pembina
olahraganya.

Hasil penelitian ini terkait dengan kontribusi klub sekolah pada kejuaraan
PSTI Cup, pertumbuhan klub pembinaan sepak takraw di Kota Kediri, dan alasan
minat anak dalam kontribusi pada kejuaraan sepak takraw pelajar. Hasilnya adalah
jumlah pertisipasi klub meningkat untuk SD 4%, SMP 27%, SMA 17,6%.
Pertumbuhan klub setelah adanya pemassalan diKota Kediri adalah dari dua klub
menjadi delapan klub baik SD sampai SMA sehingga ada peningkatan 4kali.
Beberapa alasan kontribusi anak mengikuti dalam kejuaraan adalah eksistensi
kemampuan ketrampilan, motivasi atas lembaga sekolah dan motivasi menang
untuk meraih kemudahan jenjang Pendidikan Negeri dengan prestasi.

Kata Kunci : Pemassalan Sepaktakraw melalui Modifikasi
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Pendahuluan

Kita tahu bahwa fenomena aktivitas olahraga merupakan sebuah fenomena
social yang banyak memberikan kontribusi positif dalam segala segi kehidupan
yaitu antara lain pekerjaan, kehidupan rumah, pendidikan, tuntutan kesejahteraan,
ekonomi maupun politis atau kebijakan-kebijakan dalam pemerintahan. Olahraga
mempunyai dampak dalam pengembangan kualitas maupun produktifitas kerja
orang dalam kehidupannya, dengan olahraga orang mempunyai kualitas hidup
yang baik di banding yang tidak melakukan aktivitas tersebut. Dalam Santoso
Giriwijoyo (2012:18) olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan
terencana untuk memelihara gerak ( yang berarti mempertahankan hidup) dan
meningkatkan kemampuan gerak (yang berarti meningkatkan kualitas hidup).
Selain itu, olahraga juga semakin diperlukan oleh manusia dalam kehidupan yang
semakin kompleks dan serba otomatis, agar manusia dapat mempertahankan
eksistensinya terhindar dari berbagai gangguan atau disfungsi sebagai akibat
penyakit kekurangan gerak. Olahraga yang dilakukan dengan tepat dan benar akan
menjadi faktor penting yang sangat mendukung untuk pengembangan potensi
dini. Kesehatan, kebugaran jasmani dan sifat-sifat kepribadian atau karakter
pelaku olahraga yang unggul adalah faktor yang sangat menunjang untuk
pengembangan potensi diri manusia, dan melalui pendidikan, aktivitas rekreasi,
dan olah raga lainnya yang tepat dan benar.

Namun, kita ketahui bersama dengan kondisi saat ini partisipasi masyarakat
terhadap olahraga semakin berkurang dengan alasan keterbatasan ruang, aktivitas
kerja yang padat, serta kondisi olahraga itu sendiri yang mana fasilitas
berkembang dan di rasa mahal oleh beberapa tingkat masyarakat menengah ke
bawah. Dalam hal ini, masyarakat melalui lembagaa sosial maupun pemerintah
seharusnya melihat fenomena ini dengan mencoba secara kreatif memunculkan
bentuk olahraga yang bias di jangkau dan di lakukan oleh semua lapisan
masyarakat tanpa memandang status social. Olahraga ini adalah olahraga rekreatif
dan tradisional. Kristiyanto (2012: 185) bahwa ketersediaan ruang terbuka
olahraga merupakan bagian terpenting bagi pembentukan suasana kondusif
masyarakat yang berbudaya olahraga. Budaya olahraga yang baik adalah dalam
cakupan yang lengkap yaitu (1) olahraga prestasi, (2) olahraga pendidikan, (3)
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olahraga masyarakat atau olahraga rekreasi. Ketersedianya ruang terbuka atau
open space yang dibutuhkan di sekitar kita sekarang banyak sekali tidak seimbang
dengan jumlah keinginan orang untuk beraktivitas olahraga. Kegiatan car free
day, aktifitas jumat sehat, jalan sehat manula, senam kebugaran manula
merupakan hal positif untuk menggiatkan kegiatan olahraga yang bersifat menjaga
kualitas kesehatan masyarakat melalui aktifitas massal dan terbuka serta murah
bias di lakukan semua orang baik muda sampai tua.

Dalam hal ini, permainan ini masuk dalam unsur-unsur tiga pilar
olahraga yaitu olahraga prestasi (achievement sport), olahraga pendidikan
(educational sport) dan olahraga rekreasi (recreation sport). Sepaktakraw sebagai
olahraga prestasi, dituntut perlu adanya program kepelatihan yang progresif dan
berkelanjutan melalui seorang pelatih yang kompeten di bidangnya, sehingga
dalam pencapaian target kepelatihan sepaktakraw akan mudah dengan baik bila
terprogram berjalan dengan baik, sedang sepaktakraw dalam pendidikan bahwa
permainan ini bisa dan ada dalam kurikulum pembelajaran yaitu sebagai bagian
dari pembelajaran permainan bola kecil atau permainan tradisional yang dapat
disampaikan melalui proses kegiatan belajar mengajar baik tingkat sekolah dasar
sampai bangku perkuliahan, dengan melibatkan unsur nilai kehidupan antara lain
sportivitas, kejujuran, keberanian dan lain sebagianya. Sepaktakraw sebagai
bagian dari olahraga rekreasi, karena menyangkut dari sejarah bahwa olahraga ini
pada hakekatnya berasal dari permainan rakyat yaitu seni tari yang di sebut tari
Paraga, yang berubah menjadi permainan olahraga yang tercipta secara
profesional dengan munculnya aturan permainan yang di atur dalam induk
organisasinya Yyaitu Persatuan Sepaktakraw Indonesia. Sepaktakraw adalah
permainan rakyat yang bisa dilakukan oleh berbagai usia baik anak-anak sampai
orang tua yang dapat dilakukan dilapangan yang tidak begitu luas, dengan
peralatan yang sederhana dan murah, sehingga masyarakat bisa melakukan
dimanapun.

Perkembangan Sepak takraw di Kota Kediri kurang begitu di minati
karena kita ketahui olahraga ini kalah familiar dengan masyarakat khususnya
olahraga sepak bola dengan adanya Persikmania dan banyaknya klub SSB yang

ada di Kota Kediri, olahraga Bolavoli juga merupakan permainan yang di gemari
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anak-anak serta bola basket. Hal ini menyebabkan perlu adanya pengenalan atau
memasyarakatkan olahraga Sepak takraw sebagai olahraga yang di gemari anak-
anak dan remaja. Memasyarakatkan olahraga memiliki arti menanamkan olahraga
dalam sendi-sendi masyarakat, baik secara nilai maupun kebiasaan. Penggalan
kalimat ini secara langsung dan tidak langsung mencoba menyuntikan perhatian
masyarakat akan olahraga. Lebih lanjut lagi, mengolahragakan masyarakat
memiliki arti yang lebih dalam untuk menanamkan aktivitas olahraga pada
masyarakat. Pemassalan sebuah kegiatan olah raga di lingkup masyarakat yang
merupakan fundasi utama dalam Sistem Keolahragaan Nasional (SKN), selain
untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran masyarakat, melalui peningkatkan
budaya olahraga masyarakat dapat memunculkan bibit-bibit atlet. Undang Undang
Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolah-ragaan Nasional mengatur tentang
seluruh pemangku kepentingan bersama-sama membangun olah raga baik pihak
swasta maupun pemerintahan.

“ Melalui pembudayaan olah raga di tengah-tengah masyarakat kita dapat
mengenali dan membina seorang atlet dari yang amatiran menjadi atlet elit di
masa mendatang. Oleh karena itu, proses pembudayaan olah raga perlu terus
ditingkatkan dan dikembangkan hingga ke desa-desa di seluruh Indonesia,” kata
Menteri Pemuda dan Olah Raga (Menpora) Imam Nahrawi dalam sambutan di
Upacara Hari Olah Raga Nasional (Haornas), hari Rabu (9/9). ( Sumber :
www.Berita Olahraga terkini.com.2015).

Pemassalan yang dilakukan dalam bentuk diklat, sosialisasi dan
kepelatihan pad pembinaan usia dini dan anak-anak. Dalam diklat tersebut juga di
berikan bentuk bagaimana mengenalkan anak untuk menyenangi dan menggemari
permainan ini dalam bentuk yang lain, sehingga perlu adanya bentuk modifikasi
dari bentuk permainan dasarnya yaitu permainan net dan lapangan standar. Bentuk
modifikasi ini antara lain adalah : (a) Bermain Timang Bola Berkelompok yaitu
dimana kita ketahui bahwa setiap anak tentunya memiliki dasar motorik
memainkan permainan bola semenjak dari kecil, baik itu di sepak, di tendang, di
sundul, di paha, di lempar atau juga di cukil dengan kaki dan di gelindingkan
maupun pengambilan dengan keterlibatan tangan. Mengenalkan sepak takraw

dengan cara ini adalah hal termudah yang bias dilakukan oleh seorang Pembina
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atau guru olahraga. Bermain timang bola dengan melibatkan kaki, paha, dada,
kepala sebagai benturan terhadap bola merupakan hal yang mudah dan meriah
dilakukan anak secara berkelompok dengan melingkar. (b) Bermain
Takraw Regu dengan 4-5 anak yaitu permainan sepak takraw yang awalnya
adalah perpaduan dari olahraga badminton, volley dan sepak bola tentunya pasti
memerlukan net dan lapangan yang hamper sama dengan lapangan badminton.
Permainan regu adalah dasarnya di mainkan oleh tiga orang secara berlawanan
dengan sentuhan setiap tim adalah 3 kali sentuhan dan tiap pemain boleh ketiga
sentuhan tersebut, asalkan sentuhan terakhir bola harus melewati net ke arah
lawan. Pada modifikasi ini, bermain takraw anak boleh lebih dari 3 orang pemain
dalam satu tim yaitu empat orang dan maksimal lima orang pemain dengan syarat
dua tim sama jumlah pemainnya. Sentuhan tiap pemain boleh lebih dari satu, dan
sentuhan satu tim maksimal 5 sentuhan. Tujuan daripada aturan ini adalah
memudahkan anak bermain secara having fun atau suka suka tanpa terkekang
aturan yang baku, sehingga anak akan meng ekplore permaian ini dengan senang
hati tanpa adanya sebuah tekanan, hambatan dalam hal aturan. (c) Bermain
Takraw dengan Keranjang Gantung yaitu permainan ini di maksudkan ini
mengalihkan perhatian bahwa permainan sepak takraw bias di mainkan dengan
bentuk lain yaitu bermain juggling secara kelompok yang di mainkan dengan poin
memasukkan atau mengeksekusi bola ke dalam keranjang yang di gantung di atas
(di loteng, pohon yang ketinggian 3 — 4 meter di atas lantai). (d) Bermain takraw
dengan keranjang Tegak yaitu anak akan melihat bahwa sebenarnya ketrampilan
menimang bola dengan kaki bias di lakukan anak-anak se usia sekolah dasar,
sehingga ketrampilan dasar sepak takraw akan terambil atau tampak nyata saat
anak bermain menimang atau juggling dengan eksekusi keranjang tegak seperti
layaknya ring basket. Permainan ini di maksudkan untuk mengajari anak bermain
teknik dasar sepak takraw yaitu sepak sila, sepak kura, memaha dan heading saat
memasukkan bola ke dalam ring.
Metode Penelitian

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif yaitu laporan
hasil pengolahan data di lapangan mealui pernyataan atau hasil kesimpulan data

teori. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu proses pemassalan
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sepaktakraw di wilayah Kota Kediri. Sumber data berupa hasil observasi,
interview dan pengumpulan bukti dokumentasi di lapangan tentang proses
pemassalan sepak takraw di Kota Kediri melalui lingkup pendidikan dengan
mengkaji data kuesioner, hasil interview, observasi dan dokumentasi. Sampel
yang di gunakan adalah siswa sekolah tingkat SD, SMP, dan SMA di Kota Kediri
dan guru pembina olahraganya. Rancangan penelitian yang di buat adalah aktifitas
pemassalan melalui bentuk seminar kepelatihan dan sosialisasi bentuk permainan
ini dalam forum resmi, pembinaan bina di lingkup pendidikan serta aktifitas
olahraga massal yaitu car free day. Setelah program dilaksanaan selama beberapa
kali, kemudian kita melihat perbandingan partisipasi lembaga sekolah dalam
keikutsertaannya dalam agenda rutin kejuaraan sepaktakraw Pelajar di Kota
Kediri.
Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini terkait dengan partisipasi klub sekolah pada kejuaraan
PSTI Cup, pertumbuhan klub pembinaan sepak takraw di Kota Kediri, dan alasan
minat anak dalam kontribusi pada kejuaraan sepak takraw pelajar. Dengan jumlah
sekolah tingkat SD/MI, SMP/MTs, dan tingkat SMA/SMK/MA yang tersebar di 3
(tiga) kecamatan di Kota Kediri yaitu Kecamatan Kota, Kecamatan Mojoroto, dan
Kecamatan Pesantren dengan jumlah SD di Kec.Kota adalah 52, di Kec.Mojoroto
sejumlah 57 dan Kec. Pesantren 46 sehingga jumlah SD adalah 155 sekolah.
Untuk tingkat SMP/MTs di Kec.Kota adalah 15 sekolah, Kec. Mojoroto 15
sekolah dan di Kec. Pesantren adalah 7 sekolahan, sehingga jumlah keseluruhan
sekolah tingkat SMP/MTs adalah 37 sekolah. Tingkat SMA/SMK/MA di Kec.
Kota adalah 23 sekolah, di Kec. Mojoroto adalah 25 sekolah, sedang di Kec.
Pesantren hanya ada 2 sekolah baik swasta maupun negeri, sehingga total tingkat
sekolah SMA adalah 51 sekolah atau lembaga pendidikan. Hasilnya adalah jumlah
pertisipasi klub meningkat untuk SD 4%, SMP 27%, SMA 17,6%. Pertumbuhan
klub setelah adanya pemassalan diKota Kediri adalah dari dua klub menjadi
delapan klub baik SD sampai SMA sehingga ada peningkatan 4 (empat) kali.
Beberapa alasan kontribusi anak mengikuti dalam kejuaraan adalah eksistensi
kemampuan ketrampilan, motivasi atas lembaga sekolah dan motivasi menang

untuk meraih kemudahan jenjang Pendidikan Negeri dengan prestasi. Partisipasi
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tim atau klub pembinaan pada kejuaraan sepak takraw pelajar meningkat yaitu (1)
Tingkat SD dari jumlah 18 SD sekarang partisipasinya ada 24 klub, tingkat SMP
dari peserta dengan jumlah 22 klub, sekarang menjadi 32 klub, tingkat SMA putra
yang semula 24 klub menjadi 33 klub sekolah yang berpartisipasi. (2) Aktivitas
klub dan pembinaan ektra kurikuler meningkat dari 3 klub menjadi 8 klub yaitu
SMPN 3, SMPN 6, SMAN 3, SMAN 8, Klub Baluwerti (Klub Pelajar Campuran),
Klub SDN 3 Baluwerti, Klub SDN 1 Baluwerti, Klub Mojoroto (Klub Umum ada
2, SD ada 2, smp 2, sma 2). (3) Pengaruh kejuaraan terhadap minat sepak takraw
yaitu adanya kesepakatan Koni dan Diknas bahwa juara 1,2 dan 3 bisa di jadikan
acuan masuk sekolah negeri bagi yang melanjutan dengan syarat perhitungan nilai
ujian akhir, prestasi tingkat Jawa Timur juara 1,2 dan 3 langsung bias memilih
sekolah negeri dengan ketentuan pemerataan dari diknas dan Koni.

KECKOTA KEC.MOJOROTOKEC.PESANTREN
Tabel 2 : Data Sekolah di Kota Kediri
(Sumber : http:/dispendik.kediri.go.id/jenis/daftar-sekolah.2015)

PARTISIPASI KLUBSEKOLAH
PADA KEJUARAAN PELAJAR

40
- al mll ul
o
SD 4 2% SMP 27 % SMA 17,6 %
B pra Pemassalan M pasca Pemassalan

Tabel 1 : Peningkatan Partisipasi Klub Sekolah pada Kejuaraan Sepak Takraw

Pelajar Sebelum dan Sesudah Pemassalan.
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Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dengan pemassalan ini
menunjukkan pertumbuhan yang baik terhadap partisipasinya klub-klub sekolah
yang ada di kota Kediri pada kejuaraan Sepak Takraw di Kota Kediri. Penelitian
ini diharapakan dapat di gunakan untuk acuan tindak lanjut sebagai langkah
mengembangkan permainan Sepaak takraw melalui keikutsertaan klub pelajar
pada Kejuaraan di Kota Kediri, sehingga memudahkan pada pembinaan
selanjutnya yaitu pembibitan dan pembinaan prestasi cabang Sepak Takraw.
Dalam pengembangan cabor yang belum diminati perlu adanya kerjasama
berbagai pihak yaitu pihak KONI, Dinas Pendidikan, Dinas Pemuda dan Olahraga
serta pihak Pemerintah Daerah untuk bersama menjalankan program pemassalan,
pembibitan dan pembinaan. Dan juga adanya pihak di luar birokrasi Pemerintah di
antaranya pihak Perusahaan swasta, BUMN atau lainnya sebagai sponsor dan
support penyelenggaraan suatu kegiatan olahraga.
Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih di tujukan kepada pihak-pihak tetentu baik perseorangan
maupun lembaga yang terlibat dalam pemassalan sepak takraw di Kota Kediri.
Ucapan di tujukan kepada Dinas pendidikan Kota Kediri selaku stageholder dalam
ruang lingkup pendidikan khususnya keterlibatan pelajar dalam kejuaraan ini dan
sebagai sumber data. Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga yang
menaungi tentang olahraga rekreasi dan tradisional massal dalam hal ini
pendukung untuk program pengembangan dan pemassalan olahraga masyarakat.
KONI Kota Kediri melalui induk organisasi Persatuan Sepak Takraw Indonesia
Pengkot Kediri yang telah membantu dalam pelaksana utama pemassalan sepak
takraw di forum resmi maupun non resmi, serta pihak sponsor dan tim sepak
takraw Kota Kediri. Pihak lembaga Universitas Nusantara PGRI Kediri yang
membantu dalam hal pengembangan pemassaalan olahraga tradisional dan

rekreatif di Kediri, dengan memberikan ijin bagi peneliti dalam kegiatan ini.
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